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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya foto “Fotografi Dokumenter Kehidupan Masyarakat 

Nepal Van Java, Butuh, Kaliangkrik, Magelang, Jawa Tengah” telah berhasil 

menghasilkan 28 karya foto mengenai kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh 

masyarakat Dusun Butuh dan bagaimana cara penduduk Nepal Van Java 

bertahan hidup setelah dusunnya menjadi desa wisata yang sangat viral dan 

dikenal banyak orang dengan kebudayaan yang berbeda-beda. Penciptaan karya 

seni fotografi ini menerapkan unsur-unsur kebudayaan menurut Clyde 

Kluckhohn. Dalam mengabadikan kegiatan serta kebudayaan yang berada di 

Dusun Butuh dibutuhkan strategi dalam pendekatan terhadap masyarakat, 

dengan cara mengikuti beberapa kegiatan seperti bergotong royong dan berdoa 

bersama sering dilakukan di dusun tersebut sehingga benar-benar dapat 

merasakan apa yang dirasakan ketika menjadi masyarakat lereng gunung dengan 

suasana dan cuaca yang sering berubah-ubah. Pemilihan alat juga sangat 

dibutuhkan untuk mendapatkan kesan kedekatan terhadap objek dan sesuai 

dengan kebutuhan. Kebudayaan yang masih hingga saat ini dilakukan seperti 

Nyadran, Prepegan, Reresik menjadi salah satu bukti bahwa masyarakat Butuh 

masih mengikuti kebudayaan yang berlaku di dusunnya.  

Terdapat beberapa perubahan dari segi ekonomi dan keadaan yang mana 

dulunya masyarakat bekerja sebagai petani saat ini mulai berfokus pada ojek 

wisata yang dikelola oleh pemuda dan pemudi dusun Butuh. Kemudian 
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lingkungan yang berubah dari segi bangunan dan ladang untuk dijadikan sebuah 

homestay, lahan parkir dan beberapa selfy spot agar dapat menampung 

wisatawan yang hendak berkunjung.  

Masyarakat Dusun Butuh merupakan masyarakat yang tinggal di lereng 

Gunung Sumbing dan menjadi subjek dalam sebuah foto yang harus melewati 

medan yang curam dan tanah yang licin untuk menelusuri diperlukan persiapan 

yang matang dan kondisi fisik yang prima serta pengetahuan informasi terkait 

masyarakat setempat. Peralatan yang harus dipertimbangkan sesuai kebutuhan 

dan harus dilindungi dikarenakan cuaca yang tidak menentu ketika berada di 

Dusun Butuh. 

Pada penciptaan karya seni ini diperlukan sebuah pengetahuan umum 

tentang bagaimana mengenali karakter masyarakat dusun Butuh dan pendekatan 

terhadap masyarakat serta perihal lain agar memperkaya penciptaan karya 

fotografi dokumenter. Teknik pencahayaan yang digunakan ialah cahaya alami 

dan beberapa cahaya buatan sehingga diperlukan persiapan serta pengamatan 

terhadap subjek lebih dalam untuk memunculkan karakter subjek yang akan 

difoto. Nilai estetik dan artistik sebuah karya fotografi ditampilkan dalam tata 

pencahayaan serta komposisi gambar. 

Dalam pengkaryaan ini masih banyak kekurangan dari segi peralatan dan 

ekplorasi. Pada karya-karya ini yang sebenarnya masih dapat dieksplorasi lebih 

dalam mengenai kehidupan masyarakat dusun Butuh. Dalam setiap karya ini 

dapat menceritakan kehidupan masyarakat pedesaan yang kearifan lokalnya 

masih terjaga dengan baik dengan kebudayaan yang masih diturunkan oleh 
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leluhurnya. Karya dokumenter tersebut dapat bermanfaat sebagai arsip 

antropologi budaya di Kabupaten Magelang yang nantinya dapat berubah 

dikarenakan perkembangan jaman sehingga media fotografi digunakan sebagai 

bukti dokumen budaya masyarakat Dusun Butuh. 

Beberapa kendala yang dialami selama pembuatan karya fotografi 

dokumenter ini ialah cuaca yang sering berubah-ubah dikarenakan lokasinya 

berada di lereng gunung hingga kebiasaan-kebiasaan mereka untuk beraktivitas 

naik turun gunung membuat fisik terasa berat maka kesehatan dan fisik harus 

benar-benar terjaga. 

Budaya merupakan sesuatu hal yang perlu diketahui dan dijaga 

dikarenakan menjadi sebuah ciri khas. Kebiasaan masyarakat pegunungan yang 

sering dilakukan seperti mayoritas yang beraktivitas di pagi hari sebagai petani, 

berpenampilan menggunakan sarung dan rumah penduduk yang relatif tertutup 

agar hangat menjadi ciri khas masyarakat pegunungan khususnya dusun Butuh. 

Namun perubahan yang terjadi setelah dusunnya menjadi desa wisata yang 

disebut Nepal Van Java yaitu perihal kebiasaan mereka yang mayoritas petani 

menjadi memiliki penghasilan dari pengelolaan wisata seperti dari tiket masuk, 

usaha buka warung dan ojek wisata. Namun masyarakat dusun Butuh tetap 

mengandalkan kebiasaan berladang dan hasil panen untuk mencukupi 

kehidupannya. 
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B. Saran 

Berdasarkan pengalaman melaksanakan skripsi penciptaan seni fotografi 

secara langsung di lapangan, terdapat beberapa saran yang harus diberikan 

dengan maksud untuk memberikan manfaat bagi peneliti sendiri, pembaca, 

masyarakat dusun Butuh dan bagi peneliti selanjutnya.  

Masih banyak hal-hal yang menarik terkait kebudayaan masyarakat Dusun 

Butuh yang dapat dipelajari dan diterapkan pada kehidupan ke depan. Mulai dari 

manusianya, tradisi budaya, terkait keagamaan, kepercayaan, dan bagaimana 

cara mempertahankan kebudayaan lokal dengan terjadinya kemajuan zaman. 

Sebelum melakukan pemotretan sebaiknya harus mengenali bagaimana 

perilaku masyarakat serta pola pikir masyarakat Jawa khususnya di Dusun 

Butuh, Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. Mempersiapkan peralatan yang 

dibutuhkan agar tidak terbuang sia-sia tenaga serta fisik ketika berada di 

lapangan dikarenakan medan yang berada di lereng gunung. 
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